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 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar IPA 
melalui modelkooperatif tipe probing prompting pada siswa kelas V SDN Tegalrejo 
1 tahun 2021/2022. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan jumlah siswa 15. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
terjadi peningkatan hasil belajar IPA dari persentase tingkat pencapaian rata-rata 
prasiklus dengan nilai rata-rata kelas 72,33, siklus I dengan nilai rata-rata kelas 77, 
dan siklus II dengan nilai ratarata kelas 80,33. Dengan demikian penggunaan 
model kooperatif tipe probing promting dalam muatan pelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa SDN Tegalrejo 1. 

 

Pendahuluan  

Pendidik menempati posisi sentral dan merupakan ujung tombak pendidikan. Peranan 
pendidik dalam proses belajar mengajar, yakni, memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan 
nilai (affective), serta ketrampilan (psychomotor). Seorang pendidik meningkatkan kemampuan 
siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai 
serta menciptakan suatu kondisiatau proses pembelajaran yang mengarahkan siswa melakukan 
aktivitas belajar dengan baik, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik. Belajar adalah 
suatu aktivitas yang sengaja dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 
perilaku (Susanto, 2015: 4). Pada umumnya kondisi belajar mengajar yang diciptakan dan 
disediakan pendidik untuk keperluan pembelajaran dalam proses belajar mengajar masih 
rendah. Pada praktiknya siswa diposisikan hanya sebagai pendengar ceramah pendidik dalam 
proses belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar cenderung membosankan dan 
kurangnya partisipasi aktif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran yang sama juga terjadi di SDN Tegalrejo 1 
terdapat beberapa masalah pada siswa yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa antara lain: 
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1. Hasil belajar siswa yang rendah, 2. Model pembelajaran yang kurang variasi dan inovatif 
membuat siswa jenuh dan tidak menerima materi yang diajarkan. Dengan adanya masalah 
tersebut serta menciptakan kondisi dan aktivitas belajar yang baik maka di perlukan suatu usaha 
dan kreativitas seorang pendidik. Strategi pembelajaran diterapkan pendidik membentuk 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam suasana kegiatan belajar 
mengajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Probing Prompting. 

Pada dasarnya suatu penelitian tidak berjalan dari nol secara murni, akan tetapi umumnya 
telah ada acuan yang mendasari atau penelitian yang sejenis. Oleh karena itu dirasa perlu 
mengenali penelitian yang terdahulu dan relevansinya. Sebagai pendukung teori pada penelitian 
ini berikut akan dikaji hasilhasil yang relevan dengan permasalahan pada penelitian ini. Hilarius 
Jago Duda (2018) Pengaruh Model Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Pada Materi Pewarisan Sifat menyimpulkan model pembelajaran Probing Prompting 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu 
khususnya materi pewarisan sifat. Sherina Surya Sahayu (2018) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing-Prompting Berbantuan Media Sederhana Terhadap Hasil Belajar IPA” 
menyimpulkan model pembelajaran probing-prompting berbantuan media sederhana 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas III di Gugus III Kecamatan Banjar 
Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2017/2018. Teguh Hendrawan (2019) “Pengaruh Model 
Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas V Sekolah Dasar” 
berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Probing-Prompting 
terhadap hasil belajar siswa menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis mengadakan peneitian tentang : “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil 
Belajar IPA Melalui Model Kooperatif Tipe Probing Prompting Pada Siswa Kelas V SDN 
Tegalrejo 1 Tahun 2021/2022”. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan pada 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo 1. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Tegalrejo 
1 tahun 2021/2022 dengan jumlah siswa 15 orang. Menurut Arikunto (2007:3) Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas 
bermula dari masalah riil dalam proses belajar mengajar di kelas, kemudian diangkat dan 
dijadikan sebuah permasalahan yang memerlukan alternatif pemecahan masalahnya.  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti maka peneliti membutuhkan 
teknik pengumpulan data yang benar dan memperoleh hasil yang sebenarnya dari 
lapangan. Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik-teknik sebagai berikut: 
a) Teknik non tes 
1) Observasi Menurut Margono (2010: 158) menyatakan observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan terhadap gejala yang tampak pada saat penelitian. Peneliti dalam penelitian ini 
melakukan observasi terhadap siswa kelas IV SDN Tegalrejo 1 dengan mengamati keaktifan 
belajar muatan pembelajaran IPA siswa di kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 
2) Wawancara Menurut Sanjaya (2011: 96) wawancara diartikan sebagai teknik mengumpulkan 
data dengan cara menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui media 
tertentu. Wawancara dilakukan untuk memperkuat tindakan observasi. 
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3) Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak begitu sulit, dalam arti apabila 
ada kekeliruan sumber datanya tidak merubah data yang diolah. Menurut Arikunto (2006: 230) 
menyatakan 
dokumentasi yaitu mencari data yang beruba catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi digunakan sebagai bukti 
telah melaksanakan penelitian. 
b) Teknik tes 
Menurut Sanjaya (2011: 99) menyatakan instrumen tes merupakan pengumpulan data untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa SDN Tegalrejo 1. 
Prosedur penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

Gambar 1. Sistematika Prosedur Penelitian 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Berdasarkan siklus kegiatan pembelajaran data PTK di SD Negeri Tegalrejo 1 bahwa dari 

prasiklus dengan nilai rata-rata kelas 72,33,  siklus I dengan nilai rata-rata kelas 77 dan siklus II 

dengan nilai rata-rata 80,33 mengalami peningkatan. Berikut diagram yang menggambarkan 

peningkatan nilai rata-rata kelas siswa kelas V SDN Tegalrejo 1 tahun ajaran 2021/2022. 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan pemaparan data di atas, tindakan pada penelitian ini dapat dikatakan 
berhasil. Peningkatan terjadi pada beberapa aspek dibandingkan siklus sebelumnya. Mengingat 
capaian pada siklus I dan siklus II ini telah sesuai dengan indikator yang dirumuskan, maka 
penelitian pun diakhiri. 

Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian didapatkan analisis data, sedangkan hasil penelitian 

merupakan kerja kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas. Keberhasilan proses ditunjukkan 
dengan peningkatan hasil belajar muatan IPA tema 8 siswa kelas V. Peningkatan hasil belajar 
ditandani dengan meningkatnya nilai tes evaluasi hasil belajar. Penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan pada peserta didik kelas V SDN Tegalrejo 1 terdiri dalam dua siklus penelitian. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, 
(3) observasi tindakan, (4) tahap refleksi. Deskripsi tentang hasil penelitian dari siklus I sampai 
siklus II sebagai berikut: 

Berdasarkan teori keaktifan maka pemahaman siswa terhadap materi akan lebih meningkat 
sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Berdasarkan teori Aqib (2010:51) (Ainamulyana, 
2012) hasil belajar berupa perubahan perilaku, baik yang menyangkut kognitif, psikomotorik, 
maupun afektif. Dari teori tersebut perubahan perilaku pada kognitif terbukti dalam penelitian 
ini dengan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus 6 siswa (40%) yang mendapat nilai ≥KKM 
dengan rata-rata nilai 72,33, pada siklus I 9 siswa (60%) yang mendapat nilai ≥KKM dengan rata-
rata nilai 77, kemudian pada siklus II 13 siswa (86,67%) yang mendapat nilai ≥KKM dengan rata-
rata nilai 80,33. Dari 15 siswa, 2 siswa yang belum mendapatkan nilai ≥KKM dikarenakan siswa 
yang bersangkutan saat pembelajaran kurang fokus dan asik ramai sendiri dan ketika 
mengerjakan soal evaluasi siswa tersebut malas untuk membacanya, dan langsung memilih 
jawaban. Dari permasalahan siswa yang belum tuntas mendapat nilai ≥KKM, guru memberikan 
motivasi secara personal kepada siswa untuk lebih senang dalam membaca, karena membaca 
merupakan hal penting agar kita dapat menyerap ilmu dan mengetahui informasi, serta 
memberikan motivasi untuk fokus dalam proses pembelajaran agar dapat menyerap materi 
pembelajaran dan mendapatkan nilai ≥KKM. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


© 2022 Educatif : Journal of Education Research. This is an open access article under 
the CC-BY-NC-SA license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/) 

ISSN 2686-3669 (print), ISSN 2686-2077 (online) 

Sulastri, Hidayati, Y.M., & Samsiah, S.                         Educatif : Journal of Education Research  4(3), 2022, 176-180 

180 
 

Jadi secara keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing promting dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada muatan pelajaran IPA. Dimana model pembelajaran kooperatif tipe probing 
promting mengajak siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran ini guru memberikan pertanyaan dan siswa diminta untuk memecahkannya dan 
menjawab, dengan demikian siswa akan aktif dalam proses pembelajaran baik bertanya, 
menjawab maupun memberikan pendapat sehingga hasil belajar siswa meningkat. Dengan 
demikian maka hipotesis menggunakan model kooperatif tipe probing prompting dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN Tegalrejo 1 Tahun 2021/2022 dapat 
dibuktikan kebenarannya karena telah mengalami peningkatan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 
bahwa menggunakan model kooperatif tipe probing prompting dapat meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas V SDN Tegalrejo 1 pada muatan pelajaran IPA. Hal tersebut dibuktikan 
dengan meningkatnya persentase jumlah hasil belajar siswa pada proses kegiatan belajar 
mengajar sebelum dan sesudah diberi tindakan. 
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